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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko produksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi risiko produksi pada usahatani tomat di Desa Tawangargo Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan secara sengaja di Desa Tawangargo 
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Penarikan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil berjumlah 30 orang. Metode analisis 
data yang digunakan adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas untuk melihat faktor-
faktor risiko produksi dan koevisien variasi (CV) untuk melihat tingkat risiko produksi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa CV risiko produksi sebesar 12,8% yang artinya tingkat 
risikonya rendah dan petani terhindar dari kerugian dengan batas bawah (L) sebesar 
39.547,24 Kg. Faktor risiko produksi yang berpengaruh nyata terhadap produksi tomat adalah 
pestisida dan tenaga kerja. 
 
Kata Kunci : risiko, produksi, pendapatan 
  
 
Abstract  
This research aims to determine the level of production risk and the factors that influence 
the risk of production in tomato farming in Tawangargo Village, Karangploso District, 
Malang Regency. This research was conducted intentionally in Tawangargo Village, 
Karangploso District, Malang Regency. Sampling using purposive sampling method with a 
number of samples taken amounted to 30 people. The data analysis method used is the Cobb-
Douglas production function model to look at production risk factors and variation 
coefficient (CV) to see the level of production risk. The results of this research indicate that 
CV production risk is 12.8% which means the risk level is low and farmers avoid losses with 
a lower limit (L) of 39,547.24 Kg. Production risk factors that have a significant effect on 
tomato production are pesticides and labor. 
 
Keyword : risk, production, profit 
 
 
 
I. Pendahuluan  
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Pertanian di Indonesia saat ini masih memegang peranan penting sebagai salah satu 
penyumbang devisa negara terbesar. Dibuktikan dengan kontribusi terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Triwulan II tahun 2018 sektor pertanian sebagai penyumbang 
tertinggi sebesar 9,93% terutama pada tanaman hortikultura, khususnya buah dan sayur (Biro 
Pusat Statistic, 2018). 
Tomat merupakan tanaman hortikultura yang sangat popular dikalangan masyarakat baik 
didalam negeri maupun diluar negeri. Tomat dapat di konsumsi secara langsung dalam 
keadaan segar dan dapat pula dijadikan sebagai penambah cita rasa dan kelezatan berbagai 
masakan. Selain itu tomat juga dapat diolah menjadi berbagai produk makanan dan minuman 
(Cahyono, 2008).  
Desa Tawangargo merupakan salah satu desa di Kecamatan Karangploso yang cukup 
bagus untuk budidaya tanaman tomat. Menurut data BPP (Badan Pelatihan Pertanian) 
kecamatan Karangploso 2018, tomat paling banyak dibudidayakan di Desa Tawangargo 
dengan produktivitas tertinggi yaitu 48 ton/Ha per musim tanam. 
Tanaman tomat sama seperti tanaman hortikultura lainnya memiliki risiko produksi 
sehingga menyebabkan penurunan produksi pada usahatani tomat. Risiko terjadi selama 
proses produksi dan risiko terhadap harga jual. Menurut petani risiko dapat dipengaruhi oleh 
factor internal maupun eksternal. Factor internal meliputi modal, lahan,dan kemampuan 
manajerial, sedangkan factor eksternal meliputi perubahan cuaca/iklim, serangan hama 
penyakit, sarana produksi harga output, dan lain-lain. Menurut Noor (2007), risiko adalah 
kejadian yang tidak diinginkan dan merupakan bagian dari kehidupan yang dapat terjadi, 
tetapi tidak selalu dapat dihindari (part of business which could be unavoidable). Namun, 
usahatani di Desa Tawangargo berhasil dengan produktivitas tinggi walaupun tidak lepas dari 
risiko maka dari itu menarik untuk diteliti.   
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengetahui tingkat risiko produksi pada 
usahatani tomat. 2) Menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi pada 
usahatani tomat.  
II. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Tawangargo, kecamatan Karangploso, kabupaten 
Malang pada 25 Nopember – 10 Desember 2018. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan Desa Tawangargo memiliki produksi tomat tertinggi di 
Kecamatan Karangploso (Badan Pelatihan Pertanian Karangploso 2018). 
Penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling yaitu tehnik pengambilan sampel 
yang dilakukan secara sengaja dan sesuai dengan semua persyaratan sampel yang diperlukan. 
Menurut Efendi, 1955 (dalam Ferdian dan Maulina, 2012) tehnik purposive sampling adalah 
tehnik sampel yang dilakukan dengan menentukan siapa yang masuk dalam anggota sampel 
penelitiannya dan peneliti harus benar-benar mengetahui bahwa responden yang dipilih 
benar-benar sesuai dengan criteria yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Jumlah sampel 
yang diambil sebanyak 30 orang. Metode analisis menggunakan Koevisien Variasi dan fungsi 
produksi Cobb-Douglas. 
Tingkat Risiko Produksi  
Mengetahui tingkat risiko usahatani (risiko produksi dan risiko pendapatan) dilakukan 
dengan cara menghitung nilai koevisien variasi dengan rumus :  
CV = 
𝑆
ẋ
X 100% 
Keterangan : 
3 
 
CV = koefisien variasi 
S = standar deviasi 
ẋ = rata-rata dari suatu nilai (nilai produksi). 
S = √
𝛴(𝑋𝑖−ẋ)2
(𝑛−1)
 
Keterangan : 
S = standar deviasi 
Xi = nilai ke x - ke n 
ẋ = nilai rata-rata 
n = jumlah sampel 
Semakin besar nilai  koefisien variasi (CV), semakin besar risiko yang  harus ditanggung 
petani tomat. Batas bawah keuntungan (L) menunjukkan nilai nominal keuntungan terendah 
yang mungkin diterima oleh petani. Apabila nilainya kurang dari nol, maka kemungkinan 
besar akan mengalami kerugian.  Rumus batas bawah keuntungan (Kadarsan, 1995 dalam 
Heriani,dkk 2013): 
L = E – 2V 
Keterangan:  
L  = Batas bawah  
E  = Rata-rata keuntungan yang diperoleh  
V  = Simpangan baku 
Dari rumus tersebut dapat diperoleh suatu hubungan antara nilai batas bawah pendapatan 
(L) dengan nilai koefisien variasi. Apabila nilai CV ˃ 1 2⁄  (>50%) maka nilai L ˂ 0 , begitu 
juga jika CV ≤  1 2⁄   (> 50%) maka nilai L > 0. Hal ini menunjukkan : 
a. Jika CV ≤  1 2⁄   maka tingkat risiko yang dihadapi petani rendah sehingga tidak ada 
potensi kerugian yang akan diderita oleh petani tomat. 
b. Jika CV ˃ 1 2⁄  maka tingkat risiko yang dihadapi petani tinggi sehingga terdapat peluang  
kerugian yang akan diderita oleh petani tomat. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Produksi 
Fungsi produksi tomat dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas dalam 
bentuk logaritma natural dapat dirumuskan sebagai berikut : 
LnŶ = β0 + β1LnX1i + β2LnX2i + β3LnX3i + β4LnX4i + β5LnX5i + β6LnX6i + β7LnX4i + 
β7LnX5i + ε 
Variance produksi : 
σ2 Yi = (Yi – Ŷ)2 
fungsi variance produksi (risiko) : 
Lns2Ŷ = θ0 + θ1LnX1i + θ2LnX2i + θ3LnX3i + θ4LnX4i + θ5LnX5i + θ6LnXi + θ7LnXi + 
ε 
Keterangan : 
Ŷ   = Produktivitas tomat (kg/ha) 
s2Ŷ  = risiko produksi tomat (residual) 
X1   = luas lahan (ha) 
X2   = Jumlah penggunaan benih/musim tanam (kg/ ha) 
X3   = Jumlah penggunaan pestisida/musim tanam (l/ ha) 
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X4   = Jumlah penggunaan pupuk kandang/musim tanam (kg/ ha) 
X5  = Jumlah penggunaan pupuk ZA /musim tanam (kg/ ha) 
X6  = Jumlah penggunaan pupuk phonska/musim tanam (kg/ ha) 
X7   = Jumlah tenaga kerja per musim tanam (HOK/ ha) 
σ2 Ŷi  = variance produksi tomat 
ε   = error 
i   = Petani responden 
β1,β2,...,β5  = Koefisien parameter dugaan X1, X2,..., X5 
θ1,θ2,...,θ5 = Koefisien parameter dugaan X1, X2,..., X5 
Jika koefisien parameter dugaan dari fungsi risiko (variance) produktivitas > 0 maka 
semakin banyak input yang digunakan untuk produksi akan meningkatkan risiko produksi 
tomat. Jika terdapat coefisien variance negatif (-)  maka input tersebut merupakan faktor 
produksi yang mengurangi risiko dan jika coefisien variance positif  (+) maka input tersebut 
merupakan faktor produksi yang menimbulkan risiko. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
 
Analisis Koevisien Variasi (CV) 
Table 1. Risiko Produksi Usahatani Tomat 
Uraian  Risiko produksi 
Rata-rata produksi (kg) 53.121 
Standar deviasi 6.786,881 
Koevisien variasi (CV) 0,128 
CV (%) 12,8 
Batas bawah produksi /L (kg) 39.547,24 
Sumber : data primer diolah (2018). 
 
Risiko produksi dianalisis menggunakan koefisien variasi (CV). Nilai koefisien variasi 
produksi yang kecil menunjukan variabilitas nilai  rata-rata produksi rendah. menunjukan 
risiko produksi yang dihadapi petani tomat untuk memperoleh hasil produksi kecil dan 
sebaliknya. Perhitungan risiko produksi pada usahatani tomat dilakukan dengan analisis 
koefisien variasi dengan menggunakan data produksi tomat seperti terlihat pada tabel 1. 
 
Table 1 menunjukkan bahwa risiko produksi yang dialami petani tomat rendah dengan 
nilai koefisien variasi 0,128 atau 12,8%, yang artinya petani belum mengalami kerugian. 
Batas bawah produksi merupakan produksi terendah yang akan di hasilkan petani tomat di 
desa Tawangargo kecamatan Karangploso kabupaten Malang yaitu 39.547,24 kg. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Tomat 
Table 2 Hasil Analisis Regresi Faktor Produksi Tomat Per Hektar Per Musim Tanam di Desa 
Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
Variable  Koefisien 
regresi 
SE 
koefisien 
T  P  VIF 
Constant 3.8804    0.2878   13.48   0.000 - 
l. lahan (X1) 0.3809    0.1300    2.93   0.008   7.739 
l. benih (X2) 0.5167    0.1106    4.67   0.000   6.253 
l. pestisida (X3) 0.02799   0.04803    0.58   0.566   1.666 
l. p. kandang (X4) 0.00611   0.03902    0.16   0.877   2.501 
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l. ZA (X5) 0.00270   0.04181    0.06   0.949   1.292 
l. phonska (X6) 0.00643   0.02286    0.28   0.781   1.104 
l. T. kerja (X7) 0.03943   0.09442    0.42   0.680   2.923 
S = 0.0386489                     R-Sq = 95.0%                   R-Sq(adj) = 93.4%  
F (hit) = 59.90                                                               prob F (hit) = 0.0001 
Sumber : data primer diolah (2018) 
Table 2 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan tujuh 
variable bebas sebesar 95.0%. hal ini menunjukkan bahwa variable terikat (Y) yang dalam 
hal ini merupakan produksi tomat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variable luas lahan (X1), 
benih (X2), pestisida (X3), pupuk kandang (X4), pupuk ZA (X5), pupuk phonska (X6) dan 
tenaga kerja (X7) sebesar 95.0%. Sisanya 5.0% dipengaruhi oleh dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variable lain yang tidak termasuk dalam model dugaan. 
Hasil uji T terhadap faktor produksi tomat menunjukkan ada 2 variabel yang berpengaruh 
nyata terhadap risiko produksi tomat, yaitu sebagai berikut : 
 
a. Luas lahan (X1) 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang dapat dilihat pada table 5.11 
menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap produktivitas tomat dan 
berpengaruh secara signifikan dengan nilai probability 0,005 (> 0,05) terhadap 
produktivitas tomat. Luas lahan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.3809, 
artinya tiap penambahan luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan produktivitas tomat 
sebesar 0.3809%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2012) 
walaupun pada komoditas yang berbeda yaitu jagung. Luas lahan berpengaruh positif 
karena di daerah penelitian, petani responden memiliki lahan yang tidak terlalu luas 
dengan rata-rata 0,18 Ha. 
 
b. Benih (X2) 
Variable benih juga berpengaruh positif terhadap produktifitas tomat dan berpengaruh 
secara signifikan dengan nilai probability 0.0001 dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0.5167. Artinya setiap penambahan jumlah benih tomat sebesar 1%, maka akan 
meningkatkan produktivitas tomat sebesar 0.5167%. benih merupakan faktor produksi 
yang paling berpengaruh terhadap produktivitas tomat. Hal ini dikarenakan petani 
responden di desa Penelitian menggunakan bibit unggul. Hasil analisis ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Raditiya (2017) walaupun pada komoditas kubis.  
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Produksi  
Table 3 menunjukkan bahwa koefisien determinasi atau R-Sq dengan menggunakan tujuh 
variable risiko produksi memiliki nilai sebesar 20,5%. Artinya, variable independen luas 
lahan (X1), benih (X2), pestisida (X3), pupuk kandang (X4), pupuk ZA (X5), pupuk phonska 
(X6) dan tenaga kerja (X7) mempengaruhi risiko produktivitas tomat sebesar 20,5%. 
Hasil uji T terhadap risiko produksi tomat menunjukkan ada 2 variabel yang berpengaruh 
nyata terhadap risiko produksi tomat, yaitu sebagai berikut : 
 
a. Pestisida (X3) 
Variable pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas maupun 
risiko produksi tomat, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.110 dengan probability 
sebesar 0.231 pada tingkat kepercayaan 70%. Artinya, setiap penambahan 1% pestisida 
akan meningkatkan risiko produksi sebesar 0,231%. Hal ini disebabkan karena petani 
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responden didaerah penelitian terlalu banyak menggunakan pestisida sehingga perlu 
dikurangi dan diimbangi dengan penggunaan input produksi lain yang dapat 
meningkatkan produktivitas tomat. Hal ini dikarenakan petani responden menggunakan 
pestisida tidak optimal dengan rata-rata 27 liter per hektar per musim tanam. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2012) pada 
komoditas jagung yang menyatakan bahwa pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap 
risiko produksi jagung. 
 
b. Tenaga kerja (X7) 
Variable tenaga kerja berpengaruh negative terhadap risiko produksi tomat. Hal ini 
dikarenakan variable tenaga kerja memiliki nilai koefisien sebesar -6,287 dengan nilai 
probability sebesar 0,075 (tingkat kepercayaan 80%). Artinya, tiap penambahan 1% 
tenaga kerja akan menurunkan risiko produksi sebesar -6,287%. Hal ini dikarenakan 
petani responden didaerah penelitian sebagian menggunakan tenaga kerja dalam keluarga 
sehingga pengunaan tenaga kerja pada proses usahatani tomat yang mereka lakukan 
belum maksimal. 
Hasil analisis ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati 
(2012) pada komoditas jagung yang mengemukakan bahwa variabel tenaga kerja 
memiliki koefisien regresi negatif dan berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung 
dan terhadap risiko produksi. Hal ini berarti peningkatan jumlah tenaga kerja akan 
menurunkan produksi jagung dan meningkatkan risiko produksinya. 
 
Table 3 Hasil Analisis Risiko Produksi Tomat Per Hektar Per Musim Tanam di Desa 
Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
Variable  Koefisien 
regresi 
SE 
koefisien 
T  P  VIF 
Constant 8.95     10.26    0.87   0.392 - 
l. lahan (X1) 1.432     4.634    0.31   0.760   7.739 
l. benih (X2) 1.029     3.944    0.26   0.797   6.253 
l. pestisida (X3) 2.110     1.713    1.23   0.231***   1.666 
l. p. kandang (X4) -0.054     1.391   -0.04   0.970   2.501 
l. ZA (X5) -1.353     1.491   -0.91   0.374   1.292 
l. phonska (X6) -0.3553    0.8152   -0.44   0.667   1.104 
l. T. kerja (X7) -6.287     3.367   -1.87   0.075*   2.923 
S = 1.37815                      R-Sq = 20.5%                    R-Sq(adj) = 0.0% 
F (hit) = 0.81                                                               prob F (hit) = 0.587 
Keterangan : *) signifikan α = 10% 
                      ***) signifikan α = 30% 
Sumber : data primer diolah (2018). 
 
Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik untuk melihat kenormalan 
distribusinya. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah, jika signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika signifikansi lebih kecil dari 
0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Hasil pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan SPSS dapat dilihat 
pada lampiran 5. Data produksi dan risiko produksi menunjukkan signifikansi 0,140 > 0,05 
dengan kata lain data yang diuji berdistribusi normal. 
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IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Desa Tawangargo, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat risiko produksi usahatani tomat di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang rendah dengan nilai CV 12,8%, yang artinya tingkat risiko rendah dan 
petani tidak mengalami kerugian. 
2. Factor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi pada usahatani tomat di Desa 
Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang meliputi pestisida (X3) 
dengan nilai probability 0,25 dan tenaga kerja (X7) dengan nilai probability 0,1. 
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